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ABSTRACT 

Shortness of breath can be treated by adopting a semi-Fowler position. In the 

semi-Fowler position, the patient is semi-sitting, where the head of the bed is 

higher or raised with a slope of 30°-45° and uses gravity. This can increase 

intrapleural pressure and also intraalveolar pressure at the base of the lungs. 
The force of gravity increases the amount of air required to ventilate the 

dependent portion of the lung. This causes air exchange in the vent where the 

ventilation of this section decreases and the ventilation of other parts of the 

hanging area increases. So the semi-Fowler position is known to facilitate 
increased lung expansion which helps meet oxygen needs or reduces shortness 

of breath in children who have pneumonia. The aim of this research is to 

present the results of nursing care and analyze semi-Fowler interventions to 

reduce shortness of breath in pediatric patients with pneumonia in the PICU 
room at Arifin Achmad Hospital Pekanbaru in 2023. The research was 

conducted on 21 - 23 February 2023. The conclusion was that there were 

changes in SPO2 and Respiratory frequency improves after giving the child 

semi-Fowler position therapy for 30 minutes, thus reducing shortness of 
breath in the child.  

 

A B S T R A K  

 

Masalah utama pada anak dengan pneumonia adalah sesak napas. Penanganan 
sesak napas dapat dilakukan dengan penerapan posisi semi fowler. Pada posisi 

semi fowler, kondisi pasien setengah duduk, dimana bagian kepala tempat 

tidur lebih tinggi atau dinaikkan dengan derajat kemiringan 30°-45° dan 

menggunakan gaya gravitasi. Hal ini dapat meningkatkan tekanan intrapluera 
dan juga tekanan intra alveolar pada dasar paru. Kekuatan gravitasi 

meningkatkan jumlah udara yang dibutuhkan untuk ventilasi bagian paru yang 

tergantung. Ini menyebabkan pertukaran udara dalam ventilasi dimana 

ventilasi bagian ini menurun dan ventilasi bagian lain dari area yang 
menggantung meningkat. Sehingga posisi semi fowler diketahui akan 

memfasilitasi peningkatan ekspansi paru yang membantu pemenuhan 

kebutuhan oksigen atau mengurangi sesak napas pada anak yang mengalami 

pneumonia. Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan hasil asuhan 
keperawatan dan menganalisis intervensi semi fowler untuk mengurangi sesak 

nafas pada pasien anak dengan pneumonia di ruang PICU Rumah Sakit Arifin 

Achmad Pekanbaru tahun 2023. Penelitian di lakukan pada tanggal 21 - 23 

Februari 2023. Kesimpulan terdapat perubahan SPO2 dan frekuensi 
pernapasan semakin membaik ketika setelah pemberian terapi posisi semi 

fowler pada anak selama 30 menit sehingga mengurangi sesak napas  
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PENDAHULUAN 

Acute Lumphoblastic Leukimia (ALL) 

merupakan penyakit keganasan sel darah yang 

berasal dari sum-sum tulang. Biasanya ditandai 

oleh proliferasi sel-sel darah putih dengan 

manifestasinya yang berupa sel-sel abnorma 

dalam tepi (sel blast) secara berlebihan yang 

menyebabkan terdesaknya sel darah normal 

sehingga mengakibatkan fungsinya terganggu 

(Ariana, 2016). Menurut Union For International 

Cancer Control (2020) menyebutkan setiap tahun 

nya sekitar 176.000 anak yang di diagnosis 

kanker, yang rata-rata berasal dari negara 

berkembang. Kanker yang paling umum pada 

anak usia 0-14 tahun adalah leukimia limfoblastik 

acut (26%). Berdasarkan data Globocan pada 

(2020) diestimasikan terdapat 11.15 kasus baru 

kanker pada anak usia 0 hingga 19 tahun di 

Indonesia. Dengan kasus terbanyak adalah 

Leukimia sebanyak 3.880 kasus atau 35%. 

Berdasarkan data dari RSUD Arifin Achmad 

jumlah penyakit ALL yaitu berjumlah 322 orang, 

diantaranya usia 1-4 tahun : 74 orang, usia 5-14 

tahun : 204 orang, usia 15-24 tahun : 33 orang, 

usia 25-44 tahun : 13 orang, usia 45-64 tahun : 11 

orang, dan usia ≥60 tahun : 0 orang (RSUD Arifin 

Achmad, 2022). 

Nyeri merupakan sensasi yang tidak 

menyenangkan secara sensori dan emosional hal 

tersebut disebabkan karena adanya suatu 

kerusakan jaringan, sehingga seseorang yang 

merasa nyeri akan merasa tersiksa serta menderita 

dan akan mengganggu aktifitas, psikis dan lainnya 

(Sabang, 2021). Dampak nyeri pada efek fisik 

terbagi menjadi 2, pada nyeri akut tidak diatasi 

secara adekuat mempunyai efek yang 

membahayakan diluar ketidaknyamanan yang 

disebabkan nya. Selain merasakan ketidaknyaman 

-an dan mengganggu, nyeri akut yang tidak 

kunjung mereda dapat mempengaruhi sistem 

pulmonary, kardiovaskuler, endokrin, imunologik, 

dan gastrointestinal. Seperti halnya nyeri akut, 

nyeri kronis juga mempunyai efek negative dan 

merugikan. Supresi atau penekanan yang terlalu 

lama pada fungsi imun yang berkaitan dengan 

nyeri kronis dapat meningkatkan pertumbuhan 

tumor (Hastomo & Suryadi, 2019). Terapi musik 

merupakan intervensi musik berbasis klinis dan 

bukti demi mencapai tujuan hubungan terapeutik 

untuk memenuhi kebutuhan fisik, emsional, 

kognitif, dan sosial individu. Musik dirumah sakit 

digunakan untuk meringankan rasa sakit, 

meningkatkan mood pasien dan mengurangi 

depresi, serta mengurangi ketegangan otot 

(Sabang, 2021). Terapi musik diberikan lima 

menit sebelum tindakan pemasangan infus sampai 

5 menit sesudah tindakan pemasangan infus pada 

kelompok intervensi, sedangkan pada kelompok 

kontrol tidak diberikan terapi musik. Penilaian 

tingkat nyeri menggunakan Wong baker Faces 

Pain Scale (Nyimas Heny Purwati, 2010). 

 

ILUSTRASI KASUS  

Adapun uraian kasus pada asuhan keperawatan 

untuk menurunkan nyeri pada saat pemasangan 

infus pada anak all (acute lumphoblastic leukimia) 

yang menjalankan kemoterapi diruangan one day 

care rusd arifin ahcmad Pekanbaru sebagai 

berikut: 

1. Pengkajian 

Peneliti melakukan pengkajian pada tanggal 8 Mei 

2023 pukul 09.00 WIB pada An.W, keadaan 

umum : composmantis, GCS : 15, TB : 105 cm, 

BB : 16 Kg,. Hasil TTV, TD : 122/80 mmHg, N : 

80x/menit, RR : 21 x/menit, S : 36,1 ˚C. Riwayat 

kesehatan dahulu : An.W tidak ada mempunyai 

penyakit serius. Riwayat kesehatan keluarga : 

Orang tua An.W mengatakan keluarga nya tidak 
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ada yang pernah menderita penyakit Leukima dan 

tidak ada juga mempunyai riwayat penyakit yang 

lain. Pemeriksaan fisik yaitu rambut (bersih dan 

ikal), telinga (bersih, tidak ada bengkak dan 

simetris), hidung dan wajah (simetris), mulut 

(bersih dan gigi tidak ada yang berlobang), kulit 

(bersih dan terdapat lebam). Pada saat melakukan 

pengkajian pada pukul 09.30 WIB peneliti 

menemukan masalah pada An.W pada saat akan 

dilakukan pemasangan infus karena An.W akan 

melakukan kemoterapi pada An.W. Ibu An.W 

mengatakan walaupun sekarang An.W sudah 

melakukan kemo yang ke-71 tetapi An.W selalu 

menangis saat dilakukan pemasangan infus akibat 

dari rasa nyeri pada saat ditusuk jarum. Peneliti 

menemukan An.W tampak gelisah, meringis, 

menarik diri dan bersikap protektif. Peneliti 

melakukan pengkajian skala nyeri pada An.W 

dengan menggunakan alat ukur Face Pain Rating 

Scale (FPRS) diperoleh hasil nyeri pada An.W 

yaitu dengan nilai 4 : nyeri yang dirasakan anak 

secara keseluruhan.  

2. Nursing Care Plan atau Asuhan Keperawatan  

1. Rencana tindakan keperawatan yang peneliti 

lakukan untuk mengatasi masalah 

keperawatan nyeri akut yang dialami An.W 

yaitu: 

Diagnosa: Nyeri akut berhubungan dengan agen 

pencedera fisik ditandai dengan rasa nyeri pada 

saat pemasangan infus. 

Tujuan yang diharapkan setelah dilakukan 

tindakan keperawatan 1x3 jam tingkat nyeri dapat 

menurun/berkurang : 

Kriteria hasil : 

1. Keluhan nyeri pada klien menurun 

2. Meringis pada pasien menurun 

3. Gelisah pada pasien menurun 

4. Kesulitan tidur pada pasien menurun 

5. Frekuensi nadi pasien membaik 

6. Pola nafas pasien membaik. 

Adapun intervensi yang akan dilakukan terhadap 

An.W berdasarkan SIKI yaitu: 

Observasi : 

1) Identifikasi lokasi, karakteristik, durasi, 

frekuensi, kualitas, intesitas nyeri. 

2) Identifikasi skala nyeri. 

3) Identifikasi respon nyeri non verbal. 

4) Identifikasi faktor yang mempeberat dan 

memperingan rasa nyeri. 

5) Identifikasi pengetahuan dan keyakinan 

tentang nyeri. 

6) Identifikasi pengaruh nyeri pada kualitas 

hidup. 

7) Monitor keberhasilan terapi komplementer 

yang sudah diberikan. 

8) Monitor efek samping penggunaan analgetik. 

Terapeutik : 

1) Ciptakan suasana terapeutik untuk 

menumbuhkan rasa saling percaya 

2) Berikan teknik non farmakologis untuk 

mengurang rasa nyeri (Terapi musik mozart). 

3) Kontrol lingkungan yang memperberat rasa 

nyeri. 

4) Fasilitasi istirahat dan tidur. 

5) Pertimbangkan jenis dan sumber nyeri dalam 

pemilihan strategi meredakan nyeri. 

Edukasi : 

1) Jelaskan penyebab, periode dan pemicu 

nyeri. 

2) Jelaskan strategi meredakan nyeri. 

3) Anjurkan memonitor nyeri secara mandiri. 

4) Anjurkan menggunakan analgetik secara 

tepat. 

5) Ajarkan teknik non farmakologis untuk 

mengurangi rasa nyeri. 

Kolaborasi : 

1) Kolaborasi pemberian analgetik, jika perlu. 
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3. Implementasi Asuhan Keperawatan 

Tindakan keperawatan untuk diagnosa nyeri 

akut pada pasien An.W pada hari Senin 8 

Mei  2023 pukul 09.30 WIB penulis 

melakukan observasi didapatkan data 

subjektif : Ibu klien mengatakan anak nya 

selalu menangis ketika saat dipasang infus, 

ibu klien mengatakan anak nya selalu gelisah 

dan sulit diatur saat dipasang infus. Data 

subjektif : klien tampak gelisah, klien tampak 

meringis, skala nyeri nilai 4 (nyeri yang 

dirasakan anak secara keseluruhan) 

menggunakan skala FPRS. 

Tindakan keperawatan dilakukan pada hari 

senin tanggal 8 mei 2023 pukul 09.55 WIB 

yaitu peneliti melakukan tindakan terapi 

musik mozart untuk mengurangi nyeri pada 

An.W sebelum melakukan tindakan 

pemasangan infus. Peneliti 

mendomantrasikan cara terapi musik mozart 

meminta anak untuk berbaring agar bisa lebih 

rileks dalam mendengar kan terapi musik, 

kemudian anak dipasang hendset dan siap 

dilakukan terapi musik. Terapi musik 

diberikan 5 menit sebelum dilakukan 

tindakan pemasangan infus sampai 5 menit 

setelah dilakukan pemasangan infus. Setelah 

dilakukan terapi musik mozart headset yang 

terpasang pada anak dilepaskan dan obat 

kemoterapi pada An.W dimasukkan. Peneliti 

memberi saran kepada ibu dan anak untuk 

selalu menggunakan terapi musik saat anak 

akan melakukan tindakan pemasangan infus 

untuk mengurangi nyeri pada anak.  

Setelah dilakukan terapi musik mozart 

didapatkan hasil data subjektif yaitu klien 

menyukai mendengarkan musik, klien juga 

mengatakan ingin cepat pulang setelah 

melakukan kemoterapi. Data objektif : 

meringis klien tampak menurun, gelisah klien 

tampak menurun, skala nyeri s or o servasi 

ni ai 2 (nyeri aga  dirasa an o eh ana  , 

nyeri pada ana  mu ai menurun TD : 120/ 8 

mm g,   : 81 x/menit RR : 20 x/menit S : 

36,2   C dan ana   ooperatif dengan perawat. 

4. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Evaluasi sebelum dilakukan terapi musik 

mozart pada hari senin tanggal 8 mei 2023 

pukul 09.40 WIB. Data subjektif : klien 

mengatakan klien mengatakan sekarang 

masih merasakan nyeri dan sakit saat 

dilakukan pemasangan infus dan klien juga 

mengatakan takut menajalani pengobatan 

kemoterapi. Data subjektif : klien tampak 

gelisah, klien tampak meringis, skala nyeri 

nilai 4 (nyeri yang dirasakan anak secara 

keseluruhan) menggunakan skala FPRS. Data 

assesment : masalah nyeri akut belum 

teratasi. Planning : lakukan intervensi : kaji 

tingkatan nyeri pada anak menggunakan 

skala Face Pain Rating Scale (FPRS). 

Lakukan terapi mendengarkan musik mozart. 

Evaluasi setelah dilakukan terapi musik 

mozart pada hari senin tanggal 8 mei 2023 

pukul 10.30 WIB. Data subjektif : klien 

menyukai mendengarkan musik, klien juga 

mengatakan ingin cepat pulang setelah 

melakukan kemoterapi. Data objektif : 

meringis klien tampak menurun, gelisah klien 

tampak menurun, skala nyeri skor observasi 

nilai 2 (nyeri agak dirasakan oleh anak), 

nyeri pada anak mulai menurun TD : 120/78 

mmHg, N : 81 x/menit RR : 20 x/menit S : 

36,2   C dan ana   ooperatif dengan perawat. 

Data assesment : masalah nyeri pada anak 

teratasi. Planning : pertahankan intervensi. 

Observasi respon pasien terhadap terapi 

musik mozart. 
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PEMBAHASAN 

Penulis melakukan pembahasan untuk 

mengetahui sejauh mana asuhan keperawatan 

anak yang telah dilakukan dan ada atau tidak nya 

kesenjangan serta membandingkan antara teori 

dan kenyataan yang sesuai di lapangan dalam 

memberikan asuhan keperawatan pada pasien 

kanker dengan nyeri akut di Ruangan One Day 

Care onkologi anak RSUD Arifin Achmad. 

1. Tahap pengkajian 

Studi kasus dilakukan dengan melakukan 

pengkajian awal pada kasus ini didapatkan data 

yaitu data subjektif : klien mengatakan 

sekarang masih merasakan nyeri dan sakit saat 

dilakukan pemasangan infus dan klien juga 

mengatakan takut menajalani pengobatan 

kemoterapi. Data subjektif : klien tampak 

gelisah, klien tampak meringis, skala nyeri 

nilai 4 (nyeri yang dirasakan anak secara 

keseluruhan) menggunakan skala FPRS. Hal 

ini sesuai dengan dikatakan Kyle (2014) nyeri 

akut menggambarkan stimulus non reseptor 

dan bertindak sebagai pelindung (yaitu 

membuat seseorang menyadari adanya 

masalah). Contohnya penyebab dari nyeri akut 

antara lain, trauma, prosedur invasif, penyakit 

akut dan pembedahan.  

Menurut Yusuf et al (2018) Nyeri pada anak 

saat melakukan prosedur invasif yang tidak 

diatasi dengan baik dapat membuat anak tidak 

kooperatif dan menolak tindakan sehingga 

dapat menghambat proses pengobatan. Pada 

saat dilakukan pengkajian An.W mengalami 

nyeri dengan menggunakan Face Pain Rating 

Scale (FPRS) dengan skala nyeri nilai 4 yaitu : 

Nyeri yang dirasakan anak secara keseluruhan. 

Hal ini sesuai dengan tingkatan nyeri 

berdasarkan alat ukur Face Pain Rating Scale 

(FPRS). Nilai 0 : nyeri tidak dirasakan anak, 

nilai 1 : nyeri dirasakan sedikit saja, nilai 2 : 

nyeri agak dirasakan oleh anak, nilai 3 : nyeri 

yang dirasakan anak lebih banyak, nilai 4 : 

nyeri yang dirasakan anak secara keseluruhan, 

nilai 5 : nyeri sekali dan anak menjadi 

menangis. 

2. Tahap diagnosa 

Setelah dilakukan pengkajian, maka diagnosa 

keperawatan yang muncul yaitu nyeri akut 

berhubungan dengan agen pencedera fisik 

ditandai dengan rasa nyeri pada saat 

pemasangan infus. Menurut Price (2016) 

diagnosa keperawatan yang muncul pada 

pasien leukimia yaitu perfusi perifer tidak 

efektif, defisit nutrisi, nyeri akut, risiko 

perdarahan, defisit pengetahuan dan ansietas. 

Menurut (Sharfina et al., 2023) tindakan 

invasif adalah tindakan medis keperawatan 

berupa memasukkan atau melukai jaringan 

yang dimasukkan melalui organ tubuh 

tertentu, tindakan ini menimbulkan rasa 

takut, cemas dan nyeri pada anak. Salah satu 

tindakan invasif adalah pemasangan infus 

yakni prosedur yang berhubugan dengan 

tindakan invasif yang menggunakan benda 

tajam kedalam tubuh yang dapat 

menimbulkan rasa nyeri pada anak (Sharfina 

et al., 2023). 

Pada penelitian terkait yang dilakukan oleh 

Rahmi (2020) dengan judul Asuhan 

Keperawatan Anak Leukemia Mengatasi 

Kecemasan dengan Menggunakan Terapi 

Murotal di Ruang Melati RSUD Abdul 

Wahab Samarinda, didapatkan 4 diagnosa 

pada pasien yang dilakukan yaitu ansietas, 

inoleransi aktifitas, ketidakefektifan perfusi 

perifer, dan nyeri akut. Sedangkan pada 

penelitian ini peneliti menemukan 3 diagnosa 
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yang muncul yaitu ansietas, gangguan rasa 

nyaman, dan resiko infeksi. 

3. Tahap intervensi 

Intervensi keperawatan antara yang 

peneliti lakukan dengan jurnal yang 

peneliti terapkan memiliki kesamaan yaitu 

pasien anak kanker yang mengalami nyeri 

akut pada saat pemasangan infus untuk 

melakukan kemoterapi diberikan 

intervensi terapi musik mozart. Menurut 

SDKI (2018) intervensi yang dapat 

dilakukan pada diagnosa keperawatan 

nyeri akut yaitu observasi, terapeutik, 

edukasi dan kolaborasi. Adapun intervensi 

terapeutik adalah ciptakan suata terapeutik 

untuk menumbuhkan rasa saling percaya, 

berikan teknik non farmakologis untuk 

mengurang rasa nyeri (Terapi musik 

mozart), kontrol lingkungan yang 

memperberat rasa nyeri. Fasilitasi istirahat 

dan tidur, pertimbangkan jenis dan sumber 

nyeri dalam pemilihan strategi meredakan 

nyeri. Novitasari et al. (2019) mengenai 

pengaruh terapi musik terhadap tingkat 

nyeri anak usia prasekolah yang dilakukan 

pemasangan infus, hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa musik dapat 

memberikan efek nyaman dan senang bagi 

pendengarnya, musik yang disenangi 

seseorang jika didengar dapat membuat 

perasaan nyaman, senang dan sejahtera.  

Lama prosedur terapi musik yaitu 5 menit 

sebelum pemasangan infus hingga 5 menit 

setelah pemasangan infus. Penelitian ini 

didukung oleh pendapat Dadang (2013), 

yang menyatakan tindakan terapi musik 

yang efektif dilakukan 5 menit sebelum 

prosedur pemasangan infus hingga 5 menit 

setelah pemasangan infus. 

4. Tahap implementasi 

Implementasi yang diberikan yaitu terapi 

musik mozart untuk mengurangi nyeri 

pada saat pemasangan infus. Pada hari 

pertama sebelum dilakukan tindakan terapi 

musik mozart gambaran pada kasus 

didapatkan klien mengalami nyeri akut 

yaitu klien mengatakan nyeri saat 

dilakukan tindakan pemasangan infus, 

klien takut untuk dilakukan pemasangan 

infus, klien tampak gelisah, klien tampak 

meringis, skala nyeri dengan nilai 4 

menggunakan pengukuran skala dengan 

FPRS. Dan selanjutnya pada hari kedua 

peneliti melakukan implementasi kepada 

An.W yaitu pemberian terapi musik 

mozart untuk mengurangi nyeri pada saat 

pemasangan infus, dari hasil impelemntasi 

yang didapatkan ada perubahan saat 

dilakukan terapi musik mozart nyeri anak 

menurun menjadi nilai 2 menggunakan 

pengukur skala FPRS. Penelitian ini 

sejalan dengan yang diteliti oleh Dwita 

(2016) mengatakan adanya pengaruh untuk 

menurunkan nyeri dengan menggunakan 

terapi musik mozart, dengan ciri musik 

tempo pelan membuat relaksasi pada 

tubuh. Musik dan nyeri mempunyai 

persamaan penting yaitu bahwa keduanya 

bisa digolongkan sebagai input sensor dan 

output. Saat tubuh merespon adanya suara 

yang masuk melalui telinga berupa suara 

musik dengan responsi tertentu 

menimbulkan respon pada otak adanya 

efek relaksasi sehingga disaat yang 

bersamaan dengan adanya rasa nyeri dapat 

berkurang (Rais & Alfiyanti, 2020). 

5. Tahap evaluasi 
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Menurut SDKI (2018) tujuan dari asuhan 

keperawatan diharapkan nyeri akut dapat 

diatasi dengan kriteria hasil keluhan nyeri 

pada klien menurun, meringis pada pasien 

menurun, gelisah pada pasien menurun, 

kesulitan tidur pada pasien menurun, 

frekuensi nadi pasien membaik, pola nafas 

pasien membaik, (TD : 122/80 mmHg, N : 

80x/menit, RR : 21 x/menit, S : 36,1 ˚C . 

Berdasarkan studi kasus evaluasi yang 

didapatkan nyeri akut dapat teratasi 

dengan data subjektif yaitu klien menyukai 

mendengarkan musik, klien juga 

mengatakan ingin cepat pulang setelah 

melakukan kemoterapi. Data objektif : 

meringis   ien tampa  menurun, ge isah 

  ien tampa  menurun, s a a nyeri s or 

o servasi ni ai 2 (nyeri aga  dirasa an 

o eh ana  , nyeri pada ana  mu ai 

menurun TD : 120/ 8 mm g,   : 81 

x/menit RR : 20 x/menit S : 36,2   C dan 

anak kooperatif dengan perawat. Setelah 

dilakukan asuhan keperawatan 1x3 jam 

maka masalah tentang nyeri akut dapat 

teratasi walaupun klien masih ada rasa 

nyeri dan takut pada saat pemasangan 

infus karena hal ini alamiah dialami pasien 

yang melakukan tindakan pemasangan 

infus. Hasil observasi skala nyeri 

menggunakan Face Pain Rating Scale 

(FPRS) nyeri pada anak terdapat pada 

skala nilai 2 (nyeri agak dirasakan oleh 

anak). 

 

 KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapatkan pada pasien 

kanker yang mengalami nyeri akut saat akan 

menjalani pemasangan infus untuk tindakan 

kemoterapi dan terapi musik mozart, maka dapat 

disimpulkan : 

1. Pengkajian yang didapatkan yaitu pasien yang 

mengalami nyeri akut akibat pemasangan infus 

untuk tindakan kemoterapi yang ditandai 

dengan klien mengeluh nyeri, klien meringis, 

klien gelisah skala nyeri nilai 4 menggunakan 

FPRS. 

2. Diagnosa keperawatan yang muncul yaitu 

nyeri akut berhubungan dengan tindakan 

invasif ditandai dengan nyeri pada saat 

pemasangan infus. 

3. Intervensi yaitu terapi musik mozart untuk 

mengatasi nyeri akut pada saat pemasangan 

infus. 

4. Implementasi yang diberikan adalah sesuai 

dengan intervensi yaitu memberikan terapi 

musik mozart untuk mengatasi nyeri pada saat 

pemasangan infus dan tidak ada perbedaan 

yang signifikan dengan penelitian yang 

terdahulu. 

5. Evaluasi menunjuk kan masalah nyeri akut 

dapat teratasi pada saat dilakukan pemasangan 

infus. 
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